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PENDAHULUAN

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
disuatu daerah. Menurut Kuznets (Jhingan, 2001) pertumbuhan ekonomi ialah
suatu kenaikan dalam jangka panjang maupun jangka pendek dimana
kemampuan suatu negara dalam menyediakan jenis barang ekonomi semakin
banyak kepada penduduknya, kemampuan ini dapat tumbuh sesuai dengan
kemajuan teknologi dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang
diperlukannya.

Pertumbuhan ekonomi ialah suatu indikator yang dapat melihat kinerja
suatu perekonomian disuatu tempat, dalam skala nasional maupun dalam skala
yang lebih kecil yaitu daerah. Pada dasarnya pertumbuhan ekonomi juga dapat
diartikan sebagai kenaikan suatu output agregatif atau suatu keseluruhan
barang dan jasa yang dihasilkan dari suatu kegiatan perekonomian atau biasa
disebut Produk Domestik Bruto (PDB).

Indikator yang sangat penting dan selalu diperhatikan untuk
mengetahui kondisi perekonomian di suatu wilayah itu baik dalam lingkup
nasional, provinsi ataupun kabupaten/kota dalam suatu periode ditunjukkan
di dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Nilai dari Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) akan memberikan gambaran dari kondisi
tingkat kemampuan suatu daerah tersebut dalam mengelola, memanfaatkan,
dan memaksimalkan sumber daya yang ada di daearh tersebut.

Dalam berbagai teori, salah satunya modal memiliki peranan yang
penting dalam pembangunan ekonomi, dimana modal itu dapat menentukan
maju ataupun lambatnya suatu pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu
daerah, dan hal yang berpengaruh salah satunya pengeluaran pemerintah,
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dimana di dalam teori pertumbuhan ekonomi pengeluaran pemerintah
memiliki hubungan timbal balik yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Pajak daerah memiliki peranan yang sangat penting di dalam mensejahterakan
pertumbuhan ekonomi, dimana pajak daerah juga menjadi salah satu sumber
pendapatan suatu daerah yang dapat dikembangkan sesuai dengan apa yang
menjadi kebutuhan daerah tersebut.

Di dalam pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur diukur oleh data
PDRB harga konstan yang menjelaskan daerah untuk menaikkan atau
meningkatkan nilai tambah (output) pada kurun waktu tertentu. Pertumbuhan
ekonomi Kalimantan Timur juga dalam kurun waktu dua tahun terakhir
merosot meski sedikit mengalami kenaikan.

Tabel 1. Data Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Kalimantan Timur

Laju Pertumbuhan PDRB Provinsi Kalimantan

Provinsi Atas Dasar Harga Konstan 2010 (Persen)
2013 2014 2015 2016 2017

Kalimantan Barat 6.05 5.03 4.88 5.2 5.17
Kalimantan Tengah | 7.37 6.21 7.01 6.36 6.74
Kalimantan Selatan| 5.33 4.84 3.82 4.4 5.29
Kalimantan Timur 2.76 1.71 -1.2 -0.36 3.13
Kalimantan Utara - 8.18 3.4 3.75 6.59

Sumber : Badan Pusat Statistik Kalimantan

Yakni dari yang diketahui bahwa Provinsi Kalimantan Timur adalah
Provinsi yang pertumbuhan ekonominya cukup rendah namun dilihat dari data
diatas bahwa Provinsi Kalimantan Timur mengalami minus sebanyak 1,20
persen pada 2015 menjadi minus 0,36 persen pada 2016, tetapi pada tahun 2017
Provinsi Kalimantan Timur mengalami kenaikan yang cukup tinggi sebanyak
3.13 persen. Sehingga dari data yang minus ini tentu menjadi perhatian karena
jika dilihat Provinsi Kalimantan Timur daerah yang perkembangan
ekonominya merupakan yang baik.

Kegiatan ekonomi dapat dilihat dalam dua pendekatan yaitu dengan
pendekatan arus produk maupun arus pendapatan, dimana kegiatan yang
melalui pendekatan arus produk tersebut menghasilkan suatu nilai yang biasa
disebut gross national product (GNP). Menurut Waluyo, (2006) Gross
National Product (GNP) yaitu suatu produksi dari total suatu negara ataupun
output barang dan jasa dalam periode waktu tertentu atau dalam waktu 1 tahun
yang dinilai menurut harga pasar.

Gross National Product (GNP) di negara Indonesia biasa desebut
dengan Produk Domestik Bruto (PDB), sedangkan biasanya di daerah yang
lingkupnya lebih kecil disebut produk domestik regional bruto (PDRB).
Wilayah kabupaten/kota memiliki kebijakan yang mampu mendukung di
dalam perekonomian Indonesia dan kebijakan tersebut dapat mendukung
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perekonomian bagi masykarat daerah yang salah satunya dari produk domestik
regional bruto.

Dalam produk domestik regional bruto (PDRB) terbagi menjadi dua
yaitu menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan maupun lapangan
usaha atas dasar harga berlaku, dimana di dalam penyusunan atas dasar harga
berlaku di liat dari tahun masing-masing pertahun dan disaat menilai jumlah
produksi maupun biaya antara komponen nilai tambah maupun komponen
pengeluaran produk domestik regional bruto. Sedangkan di dalam produk
domestik regional atas dasar harga konstan 2010, diliat dari jumlah nilai
seluruhnya dengan tahun dasar 2010.

Menurut Peacock dan Wiseman adalah teori ini mengenai
perkembangan pengeluaran pemerintah yang sangat terbaik. Teori mereka
didasari pada suatu pandangan bahwa pemerintah selalu berusaha untuk
memperbesar pengeluaran tetapi masyarakat tidak suka membayar pajak yang
semakin hari semakin besar untuk membiayai pengeluaran pemerintah yang
semakin besar pula dengan pengeluaran pemerintah menjadi semakin tinggi.

Sebagaimana di dalam pemerintah pusat menarik pajak untuk
membiayai segala kegiatan yang ada, maka di dalam pemerintah daerah juga
akan menarik pajak juga dalam segala kegiatannya. Menurut Guritno pajak
adalah sesuatu biaya atau pungutan yang merupakan hak prerogative
pemerintah dan pungutan tersebut berdasarkan undang-undang, serta
pemungutannya bersifat dipaksakan kepada orang ataupun subyek pajak yang
berhak untuk membayar dan tidak ada balas jasa yang langsung dapat
diberikan kepada penggunanya.

METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup penelitian ini terbatas hanya pada produk domestik
regional bruto yang ada di 6 Kabupaten dan 3 Kota di Provinsi Kalimantan
Timur yang dipengaruhi oleh variabel pengeluaran pemerintah dan pajak
daerah yang nantinya akan digunakan dalam regresi linier berganda.

Jenis penelitian ini tergolong pada penelitian deksriptif kuantitatif
yaitu penelitian yang sifatnya memberikan gambaran secara umum bahasan
yang diteliti dalam bentuk data atau angka yang kemudian dianalisa,
diklasifikasikan dan diinterpretasikan dalam bentuk uraian. Sehingga di
dalam penelitian 1ni akan dijadikan sebagai objek penelitian yang
menghasilkan ada atau tidaknya pengaruh antara variabel independent yaitu
pengeluaran pemerintah dan pajak daerah terhadap variabel dependent yaitu
pertumbuhan ekonomi.

Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Timur, web DJPK seta instansi lain yang
mendukung penelitian ini. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
berbentuk data panel. Data yang digunakan adalah produk domestic regional
bruto Kalimantan Timur, pengeluaran daerah dan pajak daerah.
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Analisis data yang dilakukan dengan bantuan Metode Regresi
Berganda sebagai alat ekonometrika perhitungannya serta digunakan juga
metode analisis deksriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik diri
sebuah sampel ataupun populasi yang teraman dan dapat digambarkan lewat
tabel dan gambar sehingga dapat memberikan informasi yang baik yang pada
akhirnya digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan
dapat di rumuskan:
Y = Bo+BiXs+ BaXo +uy

Dimana

Y = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
X1 = Pengeluaran Pemerintah

X2  =Pajak Daerah

B_0 = Intersep/Konstanta

B_1,B_2 =Koefisien Regresi

Ui = Nilai Gangguan/Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Uji di pemilihan yang terbaik yaitu dengan
menggunakan model Fixed Effects (FE). Berikut hasil regresi menggunakan
Eviews 9 :

Tabel 2
Model Fixed Effects

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.17E+13 2.16E+12 19.34505 0.0000

X1_PP 1.424632 0.572778  2.487232  0.0179
X2 P 37.42802 12.12723  3.08628 0.0040

R-squared  0.996842
Sumber : Data diolah dengan Eviews 9

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa hasil estimasi regresi data panel diatas
dengan model Fixed Effects, hasil yang didapatkan adalah :

Y = By + p1X1 + B2X, + U;

Dimana hasil estimasi yang didapatkan dari model Fixed Effects:
Y = 4.17 + 1.424632X,;, + 37.42802X,;, + e;;

Dari hasil estimasi diatas model Fixed Effects menunjukkan bahwa nilai
konstanta sebesar 4.17 yang artinya bahwa apabila pengeluaran pemerintah
dan pajak daerah sebesar 0 maka tingkat produk domestik regional bruto
sebesar 4.17. Dapat dilihat dimana koefisien pengeluaran pemerintah memiliki
pengaruh positif dan signifikan dikarenakan nilai probabilitasnya sebesar
0,0179 < a (0,05). Sedangkan diliat dari nilai koefisien sebesar 1.424632 yang
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artinya terdapat kenaikan pengeluaran pemerintah sebesar 1% maka akan
menaikkan produk domestik regional bruto sebesar 1.424632.

Variabel pajak daerah juga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap produk domestik regional bruto dengan nilai koefisien sebesar
37.42802 yang artinya jika terjadi kenaikan pajak daerah 1% maka akan
meningkatkan produk domestik regional bruto sebesar 37.42802. Dengan nilai
probabilitasnya sebesar 0,0040 < a (0,05) yang artinya variabel pajak daerah
berpengaruh signifikan terhadap produk domestik regional bruto.

Dapat dilihat dari hasil estimasi diatas dengan model Fixed Effects diketahui
bahwa nilai R-squared sebesar 0.996842 atau 99% variabel pertumbuhan
ekonomi dipengaruhi oleh pengeluaran pemerintah dan pajak daerah,
sedangkan sisanya 1% dipengaruhi oleh variabel tak terduga lainnya.

Uji t-hitung

Uji t dilakukan secara terpisah, dimana apakah masing-masing variabel
pengeluaran pemerintah dan pajak daerah berpengaruh terhadap produk
domestik regional bruto Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Timur. Dari
hasil estimasi regresi data panel model Fixed Effect dapat diketahui t-hitung
dan nilai probabilitas (t-statistik), hasil yang didapat adalah:

Tabel 3
Nilai T-hitung dan T-tabel tiap Variabel
Variable Coefficient t-tabel t-statistic Prob
1,424632 1,68195 2,487232 0,0179
X1
37,42802 1,68195 3,086280 0,0040
X2

Hipotesis yang dapat diambil dari uji t-statistik untuk variabel pengeluaran
pemerintah

H_0 : Pengeluaran pemerintah dan pajak daerah tidak berpengaruh terhadap
produk domestik regional bruto Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan
Timur.

H_1 : Pengeluaran pemerintah dan pajak daerah berpengaruh terhadap produk
domestik regional bruto Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Timur

Hasil yang didapatkan dari tabel diatas adalah variabel pengeluaran
pemerintah memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0179 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari a (0,05) dan memiliki nilai t-statistik sebesar 2,48 dimana nilai
tersebut juga lebih besar dari t-tabel 1,68 dengan begitu hasil yang diperoleh
yaitu menolak H_0 yang artinya variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh
terhadap produk domestik regional bruto Kabupaten/Kota di Provinsi
Kalimantan Timur, sedangkan variabel pajak daerah  memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,0040 dimana nilai tersebut lebih kecil dari a (0,05) dan
memiliki nilai t-statistik sebesar 3,08 dimana nilai tersebut juga lebih besar dari
t-tabel 1,68 dengan begitu hasil yang diperoleh yaitu menolak H_0 yang artinya
variabel pajak daerah berpengaruh terhadap produk domestik regional bruto
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Timur.
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Uji F-hitung

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel pengeluaran
pemerintah dan pajak daerah memilik pengaruh terhadap produk domestik
regional bruto yang ada di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Timur. Jika
H_1diterima dengan nilai F-statistik lebih besar daripada nilai F-tabel atau p-
value < a (0.05) maka secara bersamaan variabel pengeluaran pemerintah dan
pajak daerah berpengaruh terhadap produk domestik regional bruto yang ada
di Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Timur. Sebaliknya jika H_1
ditolak dengan nilai p-value > o (0.05) maka secara bersamaan variabel
pengeluaran pemerintah dan pajak daerah berpengaruh terhadap produk
domestik regional bruto di Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Timur.
Hasil yang didapatkan dari perbandingan diatas adalah dimana nilai
probabilitas (F-statistik) sebesar 0,000000 deengan o = 0,05, dimana nilai
probabilitas (F-statistik) lebih kecil daripada o (0,05) maka dapat diputuskan
untuk menolak H_0 dan menerima H_1 dengan begitu dapat disimpulkan
secara bersamaan bahwa variabel pengeluaran pemerintah dan pajak daerah
berpengaruh terhadap p di Kabupaten/Kota di Produk domestik regional bruto
Provinsi Kalimantan Timur.

Koefisien Determinasi (R"2)

Di dalam uji determinasi R*2 dilakukan pengujian untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent.
Hasil yang didapatkan dari analisis regresi data panel dengan model Fixed
Effects menunjukkan hasil koefisien determinasi R*2 sebesar 0,99, hal ini dapat
disimpulkan bahwa 99% produk domestik regional bruto dipengaruhi oleh
pengeluaran pemerintah dan pajak daerah, dan 1% lainnya dipengaruhi
variabel lain

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian diatas memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel pengeluaran pemerintah dan variabel pajak daerah
(PD) terhadap produk domestik regional bruto (PDRB) di 9 Kabupaten/Kota
Provinsi Kalimantan Timur tahun 2013-2017. Dari hasil yang didapatkan diuji
dengan menggunakan model data panel dapat diambil kesimpulan bahwa :

Hasil yang didapatkan dari pengujian Uji Fixed Effects (FE) adalah
bahwa pengaruh variabel pengeluaran pemerintah yaitu positif, signifikan
terhadap produk domestik regional bruto (PDRB) dengan nilai pengaruhnya
sebesar 99%.

Hasil yang didapatkan dari pengujian Uji Fixed Effects (FE) adalah
pengaruh pajak daerah terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu positif, signifikan
terhadap variabel produk domestik regional bruto (PDRB) dengan nilai
pengaruhnya sebesar 99%.
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